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ABSTRACT 

 

Watershed is an area that has strategic potential in the form of natural resources, land, vegetation and 

water in it has a sources of human resources which can be grown and developed as a source of incame 

and prosperity for the region and nationally.  Upstream of the watershed, a very important zona that 

needs to be considered in efforts to This study aims to determine the land suitability (actual, potential 

and economic) of clove plant(Eugenia aromatic L.) in the Noongan sub-watershed.  The method used 

was a survey with the land unit ((LU) approach and data analysis was carried out using the ALES 

(Automated Land Evaluation System) program. The results showed that the suitability of clove plant 

in the Noongan sub-watershed was the land suitability of the actual, very suitable (S1) in LU (land 

unit)1,  marginal suitable (S3) (S3rc, S3oa/rc, S3rc/eh, S3kl/kb, S3rc/kl/eh/kb, S3rc/kl/eh/ktk/kb in 

Land unit(LU) 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 and 14 with limiting factors in the availability of 

oxygen (oa) drainage, rooting media (rc) texture and erosion hazard (eh), slopes, ktk and kb.  

Assessment of potential land suitability is S1, S2rc, S2kl, S2rc/oa, S2rc/kl, S2rc/eh, S2rc/kl/eh. Net 

present value (NPV) economic feasibility assessment is obtained NPV value of 54,981,666.67 (S1) 

Land unit (LU) 1; NPV value of 42,981,666.67 (S2) Land unit (LU) 2,4,10,13 and NPV value of 

10,091,666.67 (S3) Land unit (LU) 3,5,6,7,8,11,12 and 14.  And internal rate of return (IRR) shows 

IRR value of 38,40 % (S1) Land unit (LU) 1; IRR value of 34,78 % (S2) Land unit (LU) 2,4,10 and 

IRR value of 30,26 % Land unit (LU) 3,5,6,7,8,9,11,12,13 and 14.  NPV and IRR values show 

positive values so that the clove plant are feasible to be cultivated on an ongoing basis. 

 

Keyword : Land suitability, Clove plant, and sub-watershed 

 

ABSTRAK  

 

Daerah Aliran sungai ialah suatu kawasan yang memiliki potensi strategis berupa sumber daya alam 

lahan, vegetasi, air dan di dalamnya mempunyai sumberdaya manusia yang dapat ditumbuh-

kembangkan menjadi sumber pendapatan dan kesejahteraan daerah serta nasional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kesesuaian lahan (aktual, potensial dan ekonomi) tanaman cengkeh di sub 

daerah aliran sungai Noongan. Metode yang digunakan adalah survei dengan pendekatan satuan lahan 

(SL) dan analisis data dilakukan dengan memanfaatkan program ALES (Automated Land Evaluation 

System). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian lahan tanaman cengkeh (Eugenia aromatic 

L.) di sub DAS Noongan adalah kesesuaian lahan aktual, sangat sesuai (S1) pada Satuan Lahan (SL) 1, 

sesuai marjinal (S3) (S3rc, S3oa/rc, S3rc/eh, S3kl/kb, S3rc/kl/eh/kb, S3rc/kl/eh/ktk/kb) pada Satuan 

Lahan (SL) 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 dan 14, dengan faktor pembatas ketersediaan oksigen 

(oa) drainase, media perakaran (rc) tekstur dan bahaya erosi (eh), kemiringan lereng (KL), KTK dan 

kb. Penilaian kesesuaian lahan potensial yaitu S1, S2rc, S2kl, S2rc/oa, S2rc/kl, S2rc/eh, S2rc/kl/eh. 

Penilaian kelayakan ekonomi Net Present Value (NPV) diperoleh nilai NPV 54.941.666,67 (S1) 
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Satuan Lahan 1;  NPV 42.981.666,67 (S2) Satuan Lahan 2, 4, 9, 10,13; dan  NPV 10.091.666,67 (S3) 

Satuan Lahan 3, 5, 6, 7, 8, 11, 12 dan 14.  Dan Internal Rate of Return (IRR)menunjukkan nilai IRR 

38,40 % (S1) Satuan Lahan (SL) 1; IRR 34,78 % (S2) Satuan Lahan (SL) 2,  4, 10; dan IRR 30,26 % 

Satuan Lahan (SL) 3, 5, 6, 7 8, 9, 11, 12, 13 dan 14. Nilai NPV dan IRR menunjukkan nilai positif, 

sehingga tanaman cengkeh masih layak untuk diusahakan secara berkesinambungan 

 

Kata kunci : Kesesuaian lahan, tanaman cengkeh, sub daerah aliran sungai 

 

PENDAHULUAN 

 

Daerah aliran sungai ialah suatu kawasan 

yang memiliki potensi strategis berupa sumber 

daya alam  lahan, vegetasi, air dan di dalamnya 

mempunyai  sumber daya manusia yang dapat 

ditumbuhkembangkan menjadi sumber 

pendapatan dan kesejahteraan daerah serta 

nasional. Bagian hulu DAS, zona amat penting 

harus diperhatikan dalam upaya melestarikan 

sumber daya lahan, vegetasi dan air. 

Pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya 

alam yang berwawasan lingkungan memberikan 

pengaruh menguntungkan terhadap kualitas 

lahan setempat, tetapi bila sebaliknya maka 

sudah pasti memberikan pengaruh merugikan 

pada kualitas lahan dalam DAS apalagi bagian 

hilir DAS (Gunawan dan Martopo, 2004). 

Mengingat pentingnya sumber daya alam 

lahan, vegetasi dan air maka menjaga 

kualitasnya harus menjadi tujuan utama dari 

semua usaha pengelolaan sumber daya alam 

tersebut (Brejda et al., 2003). Sumber daya 

lahan mempunyai peranan yang sangat penting 

sebagai modal kunci perekonomian pedesaan 

dalam pengentasan kemiskinan, sebagai 

kelangsungan hidup generasi yang akan datang, 

dan sebagai penggerak dalam pertumbuhan 

ekonomi daerah (Zimmermann, 2003). 

Pengembangan berbagai sistem pertanian 

tanaman pangan dan perkebunan di lahan 

kering ialah salah satu dari beberapa pilihan 

strategis untuk meningkatkan produksi dan 

mendukung ketahanan pangan nasional 

(Mulyani dkk., 2006). 

Pertanian ialah kegiatan pengelolaan 

sumber daya alam yang berkaitan dengan lahan 

dan air untuk memperoleh hasil yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan, papan dan 

untuk memenuhi kehidupan sehari-

hari.Pembangunan pertanian diarahkan untuk 

meningkatkan produksi pertanian guna 

memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan 

industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, 

meningkatkan pendapatan petani, memperluas 

kesempatan kerja dan mendorong pemeratan 

kesempatan berusaha. Verburg et al., (2002) 

menyatakan bahwa pemanfaatan lahan ialah 

salah satu wujud keterkaitan yang nyata antara 

kegiatan manusia dengan lingkungan. Setiap 

petani selalu berusaha meningkatkan produksi 

pertanian dengan mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber daya lahan yang dimilikinya, karena 

lahan merupakan komponen yang amat penting 

untuk produksi pangan dan perkebunan serta 

memelihara kualitas lingkungan lokal, regional 

maupun global (Doran dan Parkin, 2004).  Oleh 

karena itu, usaha-usaha produksi pertanian 

harus diusahakan dengan berorietasi pelestarian 

lahan karena dengan terbukanya permukaan 

lahan tanpa vegetasi maka aliran permukaan 

menjadi semakin besar dan akan 

menghilangkan kapasitas lahan untuk 

berproduksi. Rauschkolb (2007) menyatakan 

bahwa usaha pelestarian terhadap lahan sangat 

diperlukan dalam pemanfaatan lahan agar 

kualitas lahan tetap terjaga sehingga tercapai 

produksi secara berkesinambungan. 

Sub DAS Noongan berada di bagian hulu 

DAS Tondano dan termasuk dalam daerah 

tangkapan air (DTA) Danau Tondano. 

Permasalahan utama pada kawasan ini 

berpangkal pada jumlah penduduk yang 

sebagian sebagai petani yang selalu 

menggantungkan hidup dari usaha pertanian 

kurang lebih 23,73% (Kantor Statistik 

Kabupaten Minahasa, 2012). Kondisi ini 

menyebabkan lahan yang dimiliki terus 

menerus dimanfaatkan sementara kebutuhan 

semakin banyak dan mendesak, akibatnya 

degradasi lahan berupa produktivitas menjadi 

berkurang bila tidak diimbangi dengan 

pemupukan.Demikian pula tanpa mengetahui 

apakah sistem pertanian yang diterapkan sesuai 

dengan kesesuaian lahan.Turner (2007) 

menemukan ketidaktepatan pemanfaatan lahan 

khususnya kesesuaian lahan berakibat pada 

kerusakan lingkungan.Pemanfaatan lahan yang 
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tidak sesuai dengan daya dukung fisik lahan 

sangat berpengaruh terhadap kualitas 

lingkungan sekitarnya (Waddell, 2002).Agar 

lahan pertanian yang tersedia sekarang tetap 

produktif maka diperlukan usaha menjaga 

kelestarian sumber daya lahan, melalui 

penerapan sistem pertanian berdasarkan 

kesesuaian lahan yang berorientasi pelestarian 

lahan. 

Dalam kaitan pengembangan potensi 

wilayah, lahan menjadi sangat penting dan 

merupakan modal dasar dalam pengembangan 

suatu sistem pertanian.  Sifat tanah berperan 

dalam penentuan kesesuaian lahan, dengan 

keragaman sifat lahan sangat menentukan suatu 

sistem pertanian yang dapat diusahakan dan 

tentunya dengan tingkat produktivitasnya; hal 

ini disebabkan suatu komoditas memerlukan 

persyaratan sifat lahan yang spesifik untuk 

dapat bertumbuh, berkembang dan berproduksi 

secara optimal (Djaenudin dkk., 2003). 

Evaluasi kesesuaian lahan berhubungan 

dengan sistem pertanian suatu komoditas, 

karena kesesuaian lahan menunjukan tingkat 

kecocokan suatu lahan untuk aplikasi suatu 

sistem pertanian.Kesesuaian lahan menyiapkan 

potensi sumber daya lahan baik secara fisik 

maupun kimia lahan dan membandingkan 

dengan yang dipersyaratkan dalam sistem 

pertanian suatu komoditas sehingga saling 

memberikan manfaat. Hasil evaluasi kesesuaian 

lahan memberikan kemungkinan-kemungkinan 

penggunaan lahan dengan persyaratan yang 

diperlukan dalam penggunaan dan 

pengelolaannya agar lahan dapat dimanfaatkan 

secara berkesinambungan dengan ancaman dan 

hambatan (Syafruddin dkk., 2004).  Adapun 

tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 

kesesuaian lahan (aktual, potensial dan 

ekonomi) tanaman cengkeh di sub daerah aliran 

sungai Noongan, berdasarkan kriteria 

kesesuaian lahan komoditas pertanian dari 

Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

(Djaenudin dkk., 2003). 

 

BAHAN DAN METODE 

  

 Penelitian ini dilaksanakan di Sub 

Daerah Aliran Sungai Noongan, terletak pada 

10 61 011 – 10 131 311 Lintang Utara (LU)  1240 

461 3011 – 1240 541 011 Bujur Timur (BT);  

dengan luas kurang lebih 10.448,70 ha. Tempat 

penelitian di hulu DAS Tondano atau dalam 

DTA Danau Tondano bagian selatan ke barat, 

terletak pada ketinggian antara 600 - 1.556 

mdpl.  Waktu pelaksanaan penelitian ini kurang 

lebih 6 (enam) bulan. 

 Bahan-bahan yang dipergunakan sebagai 

acuan dalam menuntun pelaksanaan penelitian 

ini, yaitu Peta Rupa-bumi Indonesia Lembar 

2417–21 Langowan skala 1 : 50.000 

(BAKOSURTANAL), Peta Penggunaan Lahan, 

Peta Bentuk Lahan dan Peta Lereng serta peta 

Tanah digunakan untuk pembentukan satuan 

lahan (Peta Satuan Lahan (SL) di lokasi 

penelitian. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri atas: cangkul, sekop, parang untuk 

membersihkan dan menggali tanah, clinometer, 

digunakan untuk mengecek dan mengukur 

kemiringan lereng. Kantong plastik tebal yang 

dapat memuat 1 kg tanah dan kantong plastik 

untuk label; karet untuk mengikat label luar. 

Spidol, untuk menulis isi label; karung untuk 

mengepak contoh tanah dan alat kerja 

laboratorium serta serta alat tulis menulis.  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode survei dengan pendekatan 

satuan lahan (SL). Pengambilan sampel tanah di 

lapangan dilakukan pada setiap satuan lahan 

secara komposit dengan cara zig zag dimana 

sampel tanah diambil dari tiga titik pengamatan 

sebanyak kurang lebih 2 kg (masing-masing 

kedalaman), pada kedalaman 0 – 20 cm, 20 – 

40 cm dan > 40 cm. Data yang diperlukan 

untuk menentukan kesesuaian lahan terdiri dari 

temperatur, curah hujan, drainase, tekstur tanah, 

bahan kasar, kedalaman tanah, lereng, bahaya 

erosi, genangan, batuan dipermukaan, KTK, 

kejenuhan basa, pH tanah, C-organik. Evaluasi 

kesesuaian lahan menggunakan program ALES 

(Automated Land Evaluation System) (Rossiter 

dan Van Wambeka, 1977). Analisis kelayakan 

ekonomi menggunakan persamaan-persamaan : 

 NPV (Net Present Value), selisih nilai 

saat ini dari penerimaan dengan pengeluaran 

pada tingkat bunga tertentu, dihitung  dengan 

persamaan : 

NPV = Bt/(1+i)t –Ct/(1+i)t, dimana :  Bt = 

pendapatan pada tahun ke t, Ct = biaya yang 

dikeluarkan pada tahun ke t, t = waktu yang 

dinyatakan dalam tahun, I = discount rate yang 

berlaku pada tahun yang bersangkutan. 
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IRR (Internal Rate of Return), tingkat 

suku b unga dari unit usaha dalam jangka waktu 

tertentu yang membuat NPV sama dengan nol.  

Nilai IRR dihitung dengan persamaan : 

IRR = CFP +{[PVP/(PVP-PVN)]x(CFN-

CFP)}, dimana :  PVP = present value yang 

bernilai positif, PVN = present value yang 

bernilai negatif, CFP = discounting faktor yang 

digunakan menghasilkan NPV positif, CFN = 

discounting faktor yang digunakan 

menghasilkan NPV negatif. 

Analisis kesesuaian lahan tanaman cengkeh 

digunakan kriteria kesesuaian lahan komoditas 

pertanian dari Pusat Penelitian Tanah dan 

Agroklimat Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Djaenudin dkk., 

2003). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1.    Karakteristik Fisik Tanah 

Hasil analisis karakteristik fisik tanah di sub 

DAS Noongan berdasarkan pengamatan 

lapangan dan analisis Laboratoriuim, disajikan 

pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1.  Hasil Analisis Fisik Tanah di Sub DAS Noongan 

Satuan 

Lahan 
Tekstur 

Kedalaman 

Tanah 

(cm) 

Kemiringa

n 

Lahan (%) 

 

erosi 
Drainase 

Batuan 

permukaan 

Ancama

n banjir 
Luas (ha) % 

1 Sedang 100 0 - 3 Sangat 

rendah 

Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

3.350,60 32,07 

2 Agak 

kasar 

 100 0 - 3 Sangat 

rendah 

 Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

1.229,60 11,77 

3 Agak 

kasar 

 100 0 - 3 Sangat 

rendah 

Terham

bat 

Tidak ada Tidak 

pernah 

346.50 5,23 

4 Kasar  100 3 - 8 Sedang Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

85.40 0,824 

5 Kasar  100 8 - 15 Sangat 

rendah 

Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

1.169,70 11,19 

6 Agak 

halus 

 100 15 - 30 Sangat 

rendah 

Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

673.60 6,42 

7 Kasar  100 15 - 30 sedang Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

19.60 0,19 

8 Sedang  100 15 - 30 Sangat 

rendah 

Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

408.90 3,89 

9 Agak 

kasar 

 100 30 - 45 Berat Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

179.40 1,30 

10 Sedang  100 30 - 45 Sangat 

rendah 

Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

114.10 1,09 

11 Kasar  100  45 Berat Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

12.10 0.12 

12 Sedang  100  45 sedang Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

105.10 1,00 

13 Sedang  100  45 sedang Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

38.50 0,37 

14 Sedang  100  45 Sangat 

rendah 

Baik Tidak ada Tidak 

pernah 

66.70 0,66 

        10.448,7

0 

100.00 

Sumber:  Hasil Analisis Laboratorium. Keterangan : Tekstur = Sedang (lempung, lempung berdebu), 

Agak halus (liat berpasir, lempung berliat), Agak kasar (lempung  berpasir) dan Kasar (pasir 

berlempung).  Erosi = Sangat rendah (< 15 ton/ha), Sedang (60 – 180 ton/ha), Berat (180- 

480 ton/ha).  
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Tekstur Tanah 

Tekstur tanah yang diperoleh di Sub DAS 

Noongan terdiri dari, lempung(sedang) (Satuan 

Lahan 10, 12, 13 dan 14), lempung berliat(agak 

halus) (Satuan Lahan 1), lempung berpasir(agak 

kasar) (Satuan Lahan 2, 3 dan 9), lempung 

berdebu (sedang) (Satuan Lahan 8),  pasir 

berlempung (kasar) (Satuan Lahan 4, 5, 7, 11 

dan 12) dan liat berpasir (agak halus) (Satuan 

Lahan 6) (Tabel 1). Matus et al., (2008) 

menyatakan tekstur tanah adalah  faktor utama 

yang berpengaruh terhadap kandungan karbon 

(C) dan nitrogen (N) dalam tanah.  Tanah 

dengan tekstur liat ruang pori mikro menjadi 

dominan dan kapasitas menahan air tinggi, 

mempunyai drainase yang buruk dengan tingkat 

aerasi yang rendah. Sedangkan tanah dengan 

tekstur pasir dominan ruang pori makro, 

kemampuan menahan airnya yang kecil (Brady, 

2004; Zhaoa et al. 2009).  Dengan demikian, 

tekstur tanah secara langsung berpengaruh 

terhadap porositas tanah, berperan menentukan 

tingkat retensi air dan pergerakan air dalam 

tanah, kemampuan mengikat zat hara dalam 

tanah dan yang terpenting  menentukan 

kesuburan tanah (Green dan Ampt,  2011; 

Matus et al. 2008).  Di daerah penelitian untuk 

tanaman cengkeh, tekstur tanah yang sesuai 

yaitu tekstur lempung dan lempung 

berdebu(sedang) Satuan Lahan (8, 10, 12, 13 

dan 14); tekstur lempung berliat dan liat 

berpasir(agak halus) Satuan Lahan (1, 6); 

tekstur lempung berpasir (agak kasar) Satuan 

Lahan (2, 3 dan 9) termasuk dalam kelas 

kesesuaian lahan S1 dan S2 sedangkan tekstur 

pasir berlempung(kasar) Satuan Lahan (4, 5, 7, 

11 dan 12) termasuk dalam kelas kesesuaian 

lahan S3.  Berdasarkan kriteria kesesuaian 

lahan komoditas pertanian dari Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Djaenudin dkk., 

2003) tanaman cengkeh sesuai pada tekstur 

tanah agak kasar sampai halus.  

 

Kedalaman tanah  

Kedalaman tanah di sub DAS Noongan 

berdasarkan hasil pengamatan di lapangan 

menunjukkan kategori dalam lebih dari satu 

meter pada setiap satuan lahan (Tabel 1). 

Kedalaman tanah sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman 

dan menentukan jumlah unsur hara dan air yang 

tersedia dan dapat diserap oleh tanaman 

(Anonymous. 2012). Kedalaman tanah sebagai 

media tanam merupakan komponen utama 

untuk usaha produksi pertanian dengan sistemn 

pertanian tanaman sayuran, pangan dan 

perkebunan dimana akar tanaman baik akar 

halus maupun akar kasar/akar tunggang dapat 

menembusi tanah guna mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

secara kokoh dan terus menerus (Hardjowigeno, 

2010). 

Keadaan kedalaman tanah di Sub DAS 

Noongan yang dalam termasuk dalam 

kesesuaian lahan S1 menunjukkan  sistem 

pertanian tanaman cengkeh sangat 

memungkinkan untuk ditumbuh kembangkan 

karena kedalaman tanah yang dalam sehingga 

akar tanaman dengan leluasa dapat berjelajah 

(Suripin, 2004). Berdasarkan kriteria kesesuaian 

lahan komoditas pertanian dari Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Djaenudin dkk., 

2003) tanaman cengkeh sesuai pada kedalaman 

> 100 cm (S1).   

 

Kemiringan Lereng 

 Kemiringan lereng di sub DAS Noongan 

diperoleh enam kelas yang tersebar pada setiap 

SL, ialah:  (0 – 3)%, (3 – 8)%, (8 – 15)%, (15 – 

30)%, (30 – 45)% dan (>45)%;  luas masing-

masing kemiringan lereng disajikan pada Tabel 

1 

Tabel 1, menunjukkan bahwa kemiringan 

lereng yang dominan di sub DAS Noongan, 

ialah:  kemiringan lereng kelas 1 (0 – 3) % pada 

Satuan Lahan 1, 2 dan 3 luas 5.126,80 ha (49.07 

%), kemiringan lereng kelas 2 (3 – 8) % pada  

Satuan Lahan 4  luas 85,40 ha (0,82 %), 

kemiringan lereng kelas 3 (8-15)% pada Satuan 

Lahan 5  luas 1.169,70 ha (11,19 %), 

Kemiringan lereng kelas 6 (> 45 )% pada 

Satuan Lahan 11, 12, 13, 14 luas 222,20 ha 

(2,13 %), kemiringan lereng kelas 4 (15 - 30)% 

pada  Satuan Lahan 6, 7, 8 luas 426,50 ha (4,08 

%), dan kemiringan lereng kelas 5 (30 –  45) % 

pada Satuan Lahan 9 dan 10 luas 987,10 ha 

(9,45 %). Kemiringan lereng ialah kenampakan 

permukaan bumi disebabkan oleh adanya beda 

tinggi, sangat berpengaruh dalam usaha 

produksi pertanian, baik untuk tanaman 
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sayuran, tanaman pangan maupun tanaman 

cengkeh; yang berkaitan dengan erosi tanah. 

Kemiringan lereng berpengaruh terhadap 

kecepatan dan volume limpasan 

permukaan,makin curam suatu kemiringan 

lereng makin cepat laju limpasan permukaan, 

infiltrasi sedikit dan volume limpasan 

permukaan semakin besar. Oleh karena itu, 

dengan meningkatnya kemiringan lereng maka 

erosi juga semakin besar (Troeh et al., 2004). 

Bila dilihat dari usaha pemanfaatan lahan oleh 

petani untuk tanaman cengkeh pada kemiringan 

lereng (0 – 3) % Satuan Lahan (1, 2, 3) dan (3 – 

8) % Satuan Lahan (4) seluas 6.112,20 ha 

(49,89 %) termasuk dalam kelas kesesuaian 

lahan S1; kemiringan lereng (8 – 15 )% dengan 

luas 1.169,70 ha (11,19 %) (S2); kemiringan 

lereng (15 – 30) % luas 426,50 ha (4,08 %) (S3) 

dan kemiringan lereng (30 – 45) % serta (> 45) 

% luas 1.209,30 ha (11,58 %) (N). 

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan 

komoditas pertanian dari Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Djaenudin dkk., 

2003) tanaman cengkeh sesuai pada kemiringan 

lereng  < 8 % (S1 = sangat sesuai) dan 8 – 16 % 

(S2 = cukup sesuai) serta 16 – 30 % (S3 = 

sesuai marjinal). 

 

Keadaan Erosi 

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan 

berdasarkan analisis tingkat bahaya erosi, erosi 

di sub DAS Noongan termasuk kategori sangat 

rendah (< 15 ton/ha) pada Satuan Lahan  1, 2, 3, 

5, 6, 8,10 dan 14 dengan luas 7.359,70 ha 

(72,32 %); kategori sedang (60 – 180 ton/ha) 

pada Satuan Lahan 4, 7, 12 dan 13 dengan luas 

248,60 ha (2,38 %); dan kategori berat (180 – 

480 ton/ha) pada Satuan Lahan 9 dan 11 dengan 

luas 191,50 ha (1,42 %), sebagaimana disajikan 

pada Tabel 1. Erosi tidak hanya menurunkan 

kemampuan fungsi lingkungan sebagai media  

pengendali  tata air dan  media pertumbuhan 

tanaman, tetapi  juga  sangat berpengaruh  

terhadap makhluk hidup di dalam dan di atas 

permukaan tanah. Erosi ialah faktor yang sangat 

bepengaruh dalam usaha produksi tanaman 

sayuran, pangan dan perkebunan. Erosi 

menyebabkan hilangnya lapisan atas tanah yang 

subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman 

serta berkurangnya kemampuan lahan untuk 

menyerap dan menahan air (Arsyad, 2012; 

Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2011). 

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan 

komoditas pertanian dari Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Djaenudin dkk., 

2003), keadaan erosi yang dipersyaratkan untuk 

tanaman cengkeh < 15 ton/ha (S1= sangat 

sesuai), 15 - 60 ton/ha (S2 = cukup sesuai). Di 

sub DAS Noongan erosi yang dapat ditoleran 

pada Satuan Lahan 1, 2, 3, 5, 6, 8, 10,14; 4, 7, 

12, 13 (< 15 ton/ha (S1) dan 15 – 60 ton/ha(S2) 

dengan luas lahan yang dapat ditanami tanaman 

cengkeh 10.230,80 ha (97,91 %).  Bahaya erosi 

akan semakin mengkhawatirkan, apabila di 

dalam mengelola lahan tanpa diikuti dengan 

konservasi lahan sehingga secara langsung 

maupun tidak langsung sangat berpengaruh 

terhadap kelestarian kemampuan lahan itu 

sendiri. Mawardi (2012) mengemukakan bahwa 

erosi mengakibatkan kerugian pada penurunan 

kesuburan tanah, menurunnya produktivitas dan 

daya dukung lahan, kemampuan lahan 

menyimpan dan meloloskan air menjadi 

berkurang, banjir  dan pencemaran lingkungan. 

 

Drainase tanah 

Drainase tanah ialah upaya perubahan atau 

pengurangan kelebihan air di atas permukaan 

tanah dan dalam tubuh tanah (Arsyad, 2012). 

Drainase tanah penting artinya bagi 

pertumbuhan tanaman, karena kelebihan air 

dapat menyebabkan kematian tanaman kecuali 

pada lahan sawah (SL 3).  Persyaratan drainase 

untuk tanaman cengkeh agar tumbuh baik, yaitu 

pada keadaan drainase sedang sampai baik 

(Djaenudin dkk., 2003). 

Keadaan drainase tanah di sub DAS 

Noongan umumnya dalam keadaan baik, 

kecuali pada lahan basah yang dijadikan sawah 

(terhambat) (Satuan Lahan 3)(Tabel 1). 

Hardjowigeno dan Widiatmaka (2011) 

menjelaskan bahwa kegunaan drainase tanah 

ialah mengurangi kelebihan air di permukaan 

lahan dan mempercepat pergerakan air ke 

dalam tanah, sehingga tidak mengganggu 

pertumbuhan tanaman.  

Mawardi (2012) menjelaskan bahwa 

drainase tanah berperan penting dalam bidang 

pertanian karena drainase tanah berpengaruh 

terhadap kualitas  lahan dan lingkungan, hasil 

dan produktivitas lahan dan daya dukung lahan, 

tapi juga berperan untuk mengurangi air lebih. 



Jurnal AGRI PEAT,  Vol. 21   No. 2, September 2020 :82 - 95   P ISSN : 1411-6782 
  E ISSN : 2620-6935 

 87 

 

Kerikil / Batuan permukaan   

Berdasarkan pengamatan di sub DAS 

Noongan menunjukkan bahwa, lahan yang 

diusahakan oleh petani secara intensif di lahan 

tegalan dengan tanaman cengkeh tidak dijumpai 

kerikil/batuan, sebagai faktor pembatas dalam 

usaha produksi pertanian.  

   Kerikil/batuan ialah bahan kasar yang 

tampak di permukaan tanah dan di dalam tanah 

yang berukuran kecil sampai besar. 

Kerikil/batuan permukaan adalah faktor 

penghambat yang menentukan kemampuan 

lahan dan berhubungan dengan kelayakan 

pemanfaatan lahan untuk pertanian tanaman 

sayuran, pangan dan perkebunan (Arsyad, 

2012; Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2011).  

Persyaratan kerikil / batuan permukaan untuk 

tanaman cengkeh, yaitu < 5 % (S1), 5 – 15 % 

(S2) dan 15 – 40 % (S3) sedangkan di sub DAS 

Noongan tidak dijumpai kerikil / batuan 

permukaan (Tabel 1) sehingga dikategorikan 

pada kelas kesesuaian lahan sesuai. 

 

Ancaman Banjir 

Hasil pengamatan dan wawancara dengan 

petani di sub DAS Noongan, bahwa lahan 

pertanian yang diusahakan oleh petani 

khususnya tanaman cengkeh, bebas dari 

ancaman banjir (Tabel 1). Ancaman Banjir 

ialah ancaman yang sangat membahayakan bagi 

lahan pertanian dan non pertanian, karena banjir 

menyebabkan kerusakan lahan pertanian dan 

gagal panen, kehilangan stok pangan dan 

mengganggu air bersih (Suripin, 2004). 

 

2. Karakteristik Kimia Tanah 

Kemasaman Tanah (pH) 

Peranan kemasaman tanah (pH) untuk 

pertumbuhan, perkembangan dan produksi 

tanaman dapat: (1) berpengaruh pada  

ketersediaan zata hara, (2) berpengaruh pada 

kapasitas tukas kation (KTK) terutama pada 

kejenuhan basa (KB), (3) berpengaruh pada 

keterikatan unsur fosfor, dan (4) berpengaruh 

pada perkembangan organisme tanah (Sarief, 

2006). 

Tabel 2, menunjukkan bahwa kemasaman 

tanah (pH) di sub DAS Noongan berkisar antara 

pH 5,0–6,4 (S1) Sedangkan persyaratan tumbuh 

tanaman cengkeh,  membutuhkan kemasaman 

tanah (pH) antara 5,0–7,0 (S1), pH 7.0-8.0 (S2) 

maka sangat memungkinkan untuk ditumbuh-

kembangkan (Djaenudin dkk., 2003; 

Handayanto dkk., 2011). Nugroho (2009) dan 

Syekhfani (2010) menjelaskan bahwa 

kemasaman tanah adalah parameter tanah yang 

dikendalikan oleh sifat-sifat elektrokimia 

koloid-koloid tanah dan kemasaman tanah (pH) 

berpengaruh terhadap penyediaan zat hara bagi 

pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Hardjowigeno (2010) menjelaskan pentingnya 

kemasaman tanah (pH) bagi tanaman untuk 

mudah atau tidaknya unsur hara diserap. 

 

Tabel 2.  Hasil Analisis Contoh Tanah untuk Kimia Tanah di Sub DAS Noongan 

Satuan 

Lahan 

pH 

H2O 
C-Organik (%) KTK (me/100g) 

KB 

(%) 

1 6,4 1,55 24,80 37 

2 5,5 0,58 10,47 52 

3 5,3 1,23 16,89 35 

4 5,3 0,80 13,37 48 

5 5,3 1,41 14,90 52 

6 5,2 2,52 23,88 23 

7 5,7 1,47 21,51 12 

8 5,0 2,12 16,56 21 

9 5,0 1,36 10,24 39 

10 5,1 1,33 7,64 37 

11 5,7 1,75 20,31 33 

12 6,1 2,16 24,54 43 

13 5,6 1,49 19,43 38 

14 5,9 1,44 22,79 35 

 Sumber : Hasil Analisis Laboratorium 
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Kemasaman tanah (pH) netral,  sangat 

penting terhadap organisme tanah dan tanaman  

memberikan responsif terhadap sifat kimia dan 

lingkungannya.  Dengan demikian, tanah 

dengan kemasaman ( pH) netral, ketersediaan 

hara dalam tanah cukup maka tanaman dapat 

menyerap zat hara dengan leluasa sehingga 

tanaman dapat tumbuh dengan baik (Syekhfani, 

2010).  

 

C-organik Tanah 

Hasil analisis contoh tanah di sub DAS 

Noongan menunjukkan bahwa C-organik 

berkisar antara 0,58– 2,52% termasuk dalam 

kategori harkat yang sedang. Semakin besar 

kandungan C-organik, pertumbuhan tanaman 

semakin baik untuk bertumbuh, berkembang 

dan berproduksi dengan baik (Syekhfani, 2010;  

Novizan, 2002).  Bahan organik dalam tanah 

umumnya berada di atas 1% dan di bawah 2,54 

% yang tersebar merata pada setiap Satuan 

Lahan (Tabel 2). Horwath (2005) menyatakan 

kandungan bahan organik dalam tanah adalah 

presentasi dari unsur karbon 55%,  unsur 

nitrogen 5 – 6%, dan unsur fosfor dan sulfur 

1,0%. 

         Foth (2008) menjelaskan bahwa bahan 

organik dalam tanah berperan pentingnya 

terhadap sifat fisik, kimia dan biologi dalam hal 

membentuk agregat tanah, membuat tanah lebih 

lunak, memperbaiki kompaksi dan aerasi tanah 

mampu menyerap air lebih tinggi, menjaga 

suhu tanah dan kerusakan partikel akibat erosi. 

Bahan organik bersumber dari mulsa sebagai 

sumber unsur hara, meningkatkan ketersediaan 

unsur hara, menetralisir keasaman dan kebasaan 

tanah, menurunkan pH tanah, memacu 

pertumbuhan tanaman karena mengandung 

auksin dan hormon pertumbuhan.  Bahan 

organik juga mencegah keracunan dari logam-

logam berat, sumber energi bagi jasad hidup 

tanah dengan meningkatkan jumlah dan 

aktivitas mikroorganisme, meningkatkan 

aktivitas beberapa reaksi enzimatik, menjaga 

kesehatan tanah, menambah kandungan humus 

tanah dan sebagai bahan remediasi dan 

ameliorasi tanah.  

Grandy et al., (2009) menyatakan bahan 

organik dalam tanah bersifat dinamis dengan 

sumbangan tanaman dalam bentuk serasah 

tanaman, kegiatan organisme dan proses dari 

sifat fisik dan kimia.  Penggunaan lahan melalui 

kegiatan pengolahan tanah dan penggunaan 

pupuk berpengaruh terhadap kandungan bahan 

organik dalam tanah. Brady (2004) menjelaskan 

bahwa jumlah bahan organik di dalam tanah 

dapat berkurang sampai 35 persen pada lahan 

yang ditanami secara terus menerus jika 

dibandingkan dengan lahan yang belum 

dimanfaatkan atau di tanami dengan tanaman 

pertanian. Kandungan bahan organik dalam 

tanah sebagai indikator utama dalam 

menentukan kualitas lahan dan kandungan 

bahan organik dalam tanah menggambarkan 

proses respirasi, denitrifikasi dan penyerapan 

fosfor dalam tanah (Bruland dan Rihardson, 

2002). Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan 

komoditas pertanian dari Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Djaenudin dkk., 

2003), persyaratan C-organik untuk tanaman 

cengkeh > 8 % (S1) dan < 8 % (S2) sedangkan 

C-organik di sub DAS Noongan berkisar antara 

0,58-2,52 %. 

 

Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

   Kapasitas tukar kation (KTK) di sub DAS 

Noongan berdasarkan hasil analisis contoh 

tanah menunjukkan antara 7,64 – 24,80  

me/100g termasuk dalam kategori rendah 

sampai tinggi (Tabel 2). Kapasitas tukar kation 

(KTK) penting karena dapat mempengaruhi pH 

tanah dan kesuburan tanah dalam hubungan 

dengan pertumbuhan tanaman sayuran, tanaman 

palawija dan tanaman perkebunan (Handayanto 

dkk., 2011). Tanah dengan kapasitas tukar 

kation (KTK) tinggi mempunyai kemampuan 

tinggi pula dalam menyimpan zat hara 

(Nugroho, 2009). 

Nugroho (2009) menjelaskan bahwa 

kapasitas tukar kation (KTK) menunjukan 

kemampuan tanah untuk menahan kation-kation 

tukar dan mempertukarkan kation-kation 

tersebut sehingga menjadi petunjuk untuk 

digunakan dalam penyediaan zat hara. 

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan 

komoditas pertanian dari Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Djaenudin dkk., 

2003), persyaratan KTK untuk tanaman 

cengkeh  > 16 me/100g  (S1) dan < 16 me/100g 

(S2).  KTK di sub DAS Noongan berkisar 

antara 7,64 – 24,80 me/100g (S1 dan S2). 

 



Jurnal AGRI PEAT,  Vol. 21   No. 2, September 2020 :82 - 95   P ISSN : 1411-6782 
  E ISSN : 2620-6935 

 89 

Kejenuhan Basa 

Berdasarkan hasil analisis contoh tanah di 

sub DAS Noongan menunjukkan bahwa 

kejenuhan basa antara 12–52% (Tabel 2) 

termasuk dalam kategori rendah sampai sedang.  

Kejenuhan basah ialah suatu sifat yang 

berkaitan dengan kapasitas tukar kation (KTK) 

dimana mempunyai hubungan positif antara 

kejenuhan basa dan kemasaman tanah (pH) dan 

umumnya kejenuhan basa tinggi maka 

kemasaman tanah (pH) juga menjadi tinggi 

(Hardjowigeno, 2010). Kejenuhan basa sebagai 

petunjuk tingkat kesuburan tanah, pelepasan 

kation terjerap untuk tanaman sangat tergantung 

pada kejenuhan basa.  Tanah dianggap subur 

jika kejenuhan basa > 80%, tanah dengan 

kesuburan sedang kisaran kejenuhan basa 

antara 50–80% dan tanah yang tidak subur 

kejenuhan basa < 50% (Lal and Greenland, 

2009). Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan 

komoditas pertanian dari Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Djaenudin dkk., 

2003), persyaratan kejenuhan basa untuk 

tanaman cengkeh  > 50%  (S1) dan 35 - 50 (S2) 

serta < 35% (S3).  Kejenuhan basa di sub DAS 

Noongan berkisar antara 12 -  52% (S1, S2, 

S3). 

 

Kesesuaian Lahan    

Hasil kesesuaian lahan di sub DAS 

Noongan untuk tanaman cengkeh adalah 

sebagai berikut : (Gambar 1)Satuan Lahan 1, 

luas 3.350,60 ha (32,07 %) berdasarkan hasil 

analisis fisik dan kimia tanah(Tabel 1 dan 2) 

menunjukkan bahwa tekstur tanah sedang 

(lempung berliat) (S1), kedalaman tanah  > 100 

cm (S1), kemiringan lereng  0 – 3% (S1), 

keadaan erosi sangat rendah (< 15 ton/ha) (S1), 

drainase baik (S1), batuan permukaan tidak ada 

(S1), ancaman banjir tidak pernah (S1), pH 6,4 

(S1), C-organik 1.55 % (S1), KTK 24,80 

me/100g (S1), KB 37 % (S2). Temperatur 

rerata 27,1 -32,2 OC (S1/S2), curah hujan 

1.254,9 – 2.653,8 mm (S1/S2) dan kelembaban 

udara 86 – 92% (S2). Berdasarkan kriteria 

kesesuaian lahan komoditas pertanian dari 

Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

(Djaenudin dkk., 2003), termasuk dalam 

kategori kesesuaian lahan aktual S1 (sangat 

sesuai). 

Satuan lahan 2, luas 1.229,60 ha (11,77%) 

berdasarkan hasil analisis fisik dan kimia 

tanah(Tabel 1 dan 2) menunjukkan bahwa 

tekstur tanah agak kasar (lempung berpasir) 

(S3), kedalaman tanah  > 100 cm (S1), 

kemiringan lereng 0 – 3% (S1), keadaan erosi 

sangat rendah (< 15 ton/ha) (S1), drainase baik 

(S1), batuan permukaan tidak ada (S1), 

ancaman banjir tidak pernah (S1), pH 5,5 (S1), 

C-organik 0.58% (S2), KTK 10,47 me/100g 

(S2), KB 52% (S1). Berdasarkan kriteria 

kesesuaian lahan komoditas pertanian dari 

Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

(Djaenudin dkk., 2003), termasuk dalam 

kategori kesesuaian lahan aktual S3rc (sesuai 

marjinal), dengan faktor pembatas media 

perakaran (rc) tekstur.  Kesesuaian lahan 

tersebut dapat ditingkatkan menjadi kesesuaian 

lahan potensial S2rc (cukup sesuai) dengan 

faktor pembatas media perakaran (rc) tekstur 

dengan melakukan usaha-usaha perbaikan 

melalui penggunaan mulsa dan bahan organik. 

Satuan lahan 3, luas 346,50 ha (5,23%) 

berdasarkan hasil analisis fisik dan kimia 

tanah(Tabel 1 dan 2) menunjukkan bahwa 

tekstur tanah agak kasar (lempung berpasir) 

(S3), kedalaman tanah  > 100 cm (S1), 

kemiringan lereng 0 – 3% (S1), keadaan erosi 

sangat rendah (< 15 ton/ha) (S1), drainase 

terhambat (S3), batuan permukaan tidak ada 

(S1), ancaman banjir tidak pernah (S1), pH 5,3 

(S1), C-organik 1.23% (S1), KTK 16,89 

me/100g (S1), KB 35% (S2). Berdasarkan 

kriteria kesesuaian lahan komoditas pertanian 

dari Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

(Djaenudin dkk., 2003), termasuk dalam 

kategori kesesuaian lahan aktual S3rc/oa (sesuai 

marjinal), dengan faktor pembatas media 

perakaran (rc) tekstur, dan ketersediaan oksigen 

(oa) drainase.  Kesesuaian lahan tersebut dapat 

ditingkatkan menjadi kesesuaian lahan 

potensial S2rc/oa (cukup sesuai) dengan faktor 

pembatas media perakaran (rc) tekstur dan 

ketersediaan oksigen (oa) drainase melalui 

usaha-usaha perbaikan dengan penggunaan 

mulsa dan bahan organik serta pembuatan dan 

perbaikan drainase. 

Satuan lahan 4 dan 5 luas 85,40 ha (0,82 

%) dan 1.169,70 ha (11,19%) berdasarkan hasil 

analisis fisik dan kimia tanah(Tabel 1 dan 2) 



Mawara, J. M.  Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Cengkeh ……. 

 90 

menunjukkan bahwa tekstur tanah kasar (pasir 

berlempung) (S3), kedalaman tanah  > 100 cm 

(S1), kemiringan lereng 3 – 8% (S1) dan 8 – 15 

% (S2), keadaan erosi sedang (60 - 180 ton/ha) 

(S2) dan sangat rendah (< 15 ton/ha) (S1), 

drainase baik (S1), batuan permukaan tidak ada 

(S1), ancaman banjir tidak pernah (S1), pH 5,3 

(S1), C-organik 0.80% dan 1.41% (S1), KTK 

13,37 dan 14.90 me/100g (S2), KB 48 dan 52 

% (S2 dan S1 ). Berdasarkan kriteria kesesuaian 

lahan komoditas pertanian dari Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Djaenudin dkk., 

2003), termasuk dalam kategori kesesuaian 

lahan aktual S3rc/eh (sesuai marjinal), dengan 

faktor pembatas media perakaran (rc) tekstur 

dan bahaya erosi(eh). Kesesuaian lahan tersebut 

dapat ditingkatkan menjadi kesesuaian lahan 

potensial S2rc/eh (cukup sesuai) dengan faktor 

pembatas media perakaran (rc) tekstur dan 

bahaya erosi (eh) melalui usaha-usaha 

perbaikan dengan penggunaan mulsa dan bahan 

organik serta pembuatan teras bangku individu. 

Satuan lahan 6, luas 673,60 ha (6,42%) 

berdasarkan hasil analisis fisik dan kimia 

tanah(Tabel 1 dan 2) menunjukkan bahwa 

tekstur tanah agak halus (liat berpasir) (S1), 

kedalaman tanah  > 100 cm (S1), kemiringan 

lereng 15 – 30% (S3), keadaan erosi sangat 

rendah (< 15 ton/ha) (S1), drainase baik (S1), 

batuan permukaan tidak ada (S1), ancaman 

banjir tidak pernah (S1), pH 5,2 (S1), C-organik 

2.52% (S1), KTK 23,88 me/100g (S1), KB 23 

% (S3). Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan 

komoditas pertanian dari Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Djaenudin dkk., 

2003), termasuk dalam kategori kesesuaian 

lahan aktual S3kl/kb (sesuai marjinal), dengan 

faktor pembatas kemiringan lereng (kl) dan 

kejenuhan basa (kb).  Kesesuaian lahan tersebut 

dapat ditingkatkan menjadi kesesuaian lahan 

potensial S2kl (cukup sesuai) dengan faktor 

pembatas kemiringan lereng (kl) dengan usaha-

usaha perbaikan melalui teras bangku individu 

dan pemupukan mengandung Nitrogen (Urea) 

serta penggunaan bahan organik. 

Satuan lahan 7 dan 11, luas 19,60 ha (0,19 

%) dan 12.10 ha (0,12 %) berdasarkan hasil 

analisis fisik dan kimia tanah (Tabel 1 dan 2) 

menunjukkan bahwa tekstur tanah kasar (pasir 

berlempung) (S3), kedalaman tanah  > 100 cm 

(S1), kemiringan lereng 15 – 30% dan > 45% 

(S3), keadaan erosi sedang (60 - 180 ton/ha) 

dan berat (180 – 480 ton/ha) (S3), drainase baik 

(S1), batuan permukaan tidak ada (S1), 

ancaman banjir tidak pernah (S1), pH 5,7 (S1), 

C-organik 1.47 dan 1,75% (S1), KTK 21,51 dan 

20,31 me/100g (S1), KB 12 dan 33% (S3). 

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan 

komoditas pertanian dari Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Djaenudin dkk., 

2003), termasuk dalam kategori kesesuaian 

lahan aktual S3rc/kl/eh/kb (sesuai marjinal), 

dengan faktor pembatas media perakaran (rc) 

tekstur, kemiringan lereng (kl) dan kejenuhan 

basa (kb).  Kesesuaian lahan tersebut dapat 

ditingkatkan menjadi kesesuaian lahan 

potensial S2rc/kl/eh (cukup sesuai) dengan 

faktor pembatas media perakaran (rc) tekstur 

dan kemiringan lereng (kl) melalui usaha-usaha 

perbaikan melalui penggunaan mulsa dan bahan 

organik, teras bangku individu dan pemupukan 

mengandung Nitrogen (Urea). 

Satuan lahan 8 dan 10 luas 408,90 ha (3,89 

%) dan 114,10 ha (1,09%) berdasarkan hasil 

analisis fisik dan kimia tanah(Tabel 1 dan 2) 

menunjukkan bahwa tekstur tanah sedang 

(lempung berdebu dan lempung)(S1), 

kedalaman tanah  > 100 cm (S1), kemiringan 

lereng 15 – 30% dan 30 – 45% (S3), keadaan 

erosi sangat rendah (< 15 ton/ha) (S1), drainase 

baik (S1), batuan permukaan tidak ada (S1), 

ancaman banjir tidak pernah (S1), pH 5,0 dan 

5,1 (S1), C-organik 2.12% dan 1,33 % (S1), 

KTK 16,56 dan 17,64 me/100g (S1), KB 21 dan 

37 % (S3 dan S2 ). Berdasarkan kriteria 

kesesuaian lahan komoditas pertanian dari 

Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

(Djaenudin dkk., 2003), termasuk dalam 

kategori kesesuaian lahan aktual S3kl/kb 

(sesuai marjinal), dengan faktor pembatas 

kemiringan lereng (kl) dan kejenuhan basa(kb). 

Kesesuaian lahan tersebut dapat ditingkatkan 

menjadi kesesuaian lahan potensial S2kl (cukup 

sesuai) dengan faktor pembatas kemiringan 

lereng(kl) melalui usaha-usaha perbaikan 

dengan pembuatan teras bangku individu, 

penggunaan mulsa dan bahan organik. 

Satuan lahan 9, luas 179,40 ha (1,30 %) 

berdasarkan hasil analisis fisik dan kimia 

tanah(Tabel 1 dan 2) menunjukkan bahwa 
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tekstur tanah agak kasar (lempung berpasir) 

(S3), kedalaman tanah  > 100 cm (S1), 

kemiringan lereng 30 – 45 % (N), keadaan erosi 

berat (180 - 480 ton/ha) (S3), drainase baik 

(S1), batuan permukaan tidak ada (S1), 

ancaman banjir tidak pernah (S1), pH 5,0 (S1), 

C-organik 1,36 % (S1), KTK 10,24 me/100g 

(S2), KB 39 % (S2). Berdasarkan kriteria 

kesesuaian lahan komoditas pertanian dari 

Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

(Djaenudin dkk., 2003), termasuk dalam 

kategori kesesuaian lahan aktual 

S3rc/kl/eh/ktk/kb (sesuai marjinal), dengan 

faktor pembatas media perakaran (rc) tekstur, 

kemiringan lereng (kl), bahaya erosi (eh), KTK 

dan KB.  Kesesuaian lahan ini dapat 

ditingkatkan menjadi kesesuaian lahan 

potensial S2rc/kl (cukup sesuai) dengan faktor 

pembatas media perakaran (rc) tekstur dan 

kemiringan lereng (kl) melalui usaha-usaha 

perbaikan dengan penggunaan mulsa dan bahan 

organik,  pembuatan teras bangku individu serta 

pemupukan Urea. 

Satuan lahan 12, 13 dan 14 luas 105,10 ha 

(1,00 %), 38,50 ha (0,37 ha) (0,37 %) dan 66.70 

ha (0,66 %) berdasarkan hasil analisis fisik dan 

kimia tanah(Tabel 1 dan 2) menunjukkan 

bahwa tekstur tanah sedang (lempung, lempung 

berdebu, lempung) (S1), kedalaman tanah  > 

100 cm (S1), kemiringan lereng > 45 % (S3), 

keadaan erosi sedang (60 - 180 ton/ha) dan 

sangat rendah (< 15 ton/ha) (S3/S1), drainase 

baik (S1), batuan permukaan tidak ada (S1), 

ancaman banjir tidak pernah (S1), pH 5,6 – 6,1 

(S1), C-organik 1,44 - 2,16 % (S1), KTK 19,43 

– 24,54 me/100g (S1), KB 35 - 43 % (S2). 

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan 

komoditas pertanian dari Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Djaenudin dkk., 

2003), termasuk dalam kategori kesesuaian 

lahan aktual S3kl/kb (sesuai marjinal) dengan 

faktor pembatas kemiringan lereng (kl) dan 

kejenuhan basa (kb).  Kesesuaian lahan tersebut 

dapat ditingkatkan menjadi kesesuaian lahan 

potensial S2kl (cukup sesuai) dengan faktor 

pembatas kemiringan lereng (kl) melalui usaha 

perbaikan melalui penggunaan mulsa dan 

pemupukan serta pembuatan teras bangku 

individu. 

 

Evaluasi Kelayakan Ekonomi Lahan 

Evaluasi kelayakan ekonomi lahan 

dilakukan untuk menganalisis pola usahatani 

tanaman cengkeh yang  layak  secara  ekonomi  

yang diaplikasikan di sub DAS Noongan 

dengan pendekatan tiga parameter analisis, 

yaitu: biaya usahatani, penerimaan usahatani, 

dan pendapatan usahatani (Soekartawi, 2006) 

(Gambar 2). 

 

 
Gambar 1.  Peta Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman Cengkeh di Sub DAS Noongan 
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Gambar 2. Peta kesesuaian Lahan ekonomi di Sub DAS Noongan 

Hasil analisis Net Present Value (NPV) 

tanaman cengkeh di sub DAS Noongan, 

diperoleh nilai NPV 54.941.666,67 (S1) SL 1;  

NPV 42.981.666,67 (S2) SL 2, 4, (9, 10,13); 

dan  NPV 10.091.666,67 (S3) SL 3, 5, 6, 7, 8, 

(11, 12 dan 14).  Nilai NPV yang diperoleh 

menunjukkan nilai positif, berarti tanaman 

cengkeh masih layak untuk diusahakan secara 

berkelanjutan; sambil memperhatikan sistem 

pertanian dalam pengelolaannya. Indriani 

(2003) dan (Soekartawi, 2006) menjelaskan 

bahwa suatu usaha produksi pertanian 

dikatakan layak jika NPV lebih besar dari nol 

dan semakin besar NPV semakin layak usaha 

produksi dilaksanakan, sebaliknya jika NPV 

kurang dari nol usaha produksi pertanian tidak 

layak diusahakan karena kegiatan usaha 

tersebut tidak menguntungkan. NPV merupakan 

nilai uang sekarang yang didapat sebagai hasil 

usaha suatu komoditas pada luasan tertentu 

selama waktu penggunaan lahan tersebut 

(Rangkuti, 2000). 

Hasil analisis Internal Rate of Return 

(IRR) tanaman cengkeh di sub DAS Noongan, 

menunjukkan nilai IRR 38,40 % (S1) SL 1;  

nilai IRR 34,78 % (S2) SL 2,  4, (10); dan nilai 

IRR 30,26 % SL 3, 5, 6, 7 8, (9, 11, 12, 13 dan 

14). Nilai IRR menunjukan positif, berarti 

tanaman cengkeh masih layak secara terus 

menerus dikembangkan dari suku bunga yang 

berlaku maka waktu pengembalian investasi 

dapat dipercepat. Gittinger (2008) menjelaskan 

bahwa apabila Internal Rate of Return (IRR) 

lebih besar dari suku bunga yang berlaku maka 

waktu pengembalian investasi dapat dipercepat. 

Internal Rate of Return(IRR) ialah banyaknya 

potongan penyusutan agar nilai pendapatan 

sekarang sama dengan nilai biaya sekarang. 

Jika, internal Rate Return (IRR) lebih tinggi 

dari bunga bank maka usaha produksi yang 

dilakukan akan menguntungkan. IRR positif 

berarti keuntungan keuangan dari suatu 

produksi tanaman yang diusahakan dan 

semakin tinggi IRR  

 

 

KESIMPULAN 

 

 Kesesuaian lahan aktual tanaman 

Cengkeh di sub DAS Noongan, diperoleh 

sangat sesuai (S1) pada Satuan Lahan 1 di 

bagian Utara sub DAS Noongan, sesuai 

marjinal (S3) (S3rc, S3oa/rc, S3rc/eh, S3kl/kb, 

S3rc/kl/eh/kb, S3rc/kl/eh/ktk/kb ) pada Satuan 

Lahan 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 dan 

14, dengan faktor pembatas ketersediaan 

oksigen (Oa) drainase , media perakaran (rc) 

tekstur dan bahaya erosi (eh), kemiring lereng 

(kl), ktk dan kb. Usaha perbaikan pengelolaan 

dilakukan dengan cara mencegah dan 

memperkecil bahaya erosi dengan membuat 

teras bangku individu dan membuat saluran 

drainase, memanfaatkan sisa-sisa tanaman 

sebagai serasa ataupun mulsa, pemupukan 

Nitrogen (Urea) sehingga menjadi kesesuaian 

lahan potensial  S2rc, S2oa/rc, S2rc/eh, S2kl, 

S2rc/kl/eh  pada Satuan Lahan 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 12, 13 dan 14. Kelayakan ekonomi 
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ditunjukkan dengan Net Present Value (NPV) 

tanaman cengkeh di sub DAS Noongan, 

diperoleh nilai NPV 54.941.666,67 (S1) Satuan 

Lahan 1;  NPV 42.981.666,67 (S2) Satuan 

Lahan 2, 4, (9, 10,13); dan  NPV 10.091.666,67 

(S3) Satuan Lahan 3, 5, 6, 7, 8, (11, 12 dan 14).  

Nilai NPV menunjukkan nilai lebih besar dari 

Nol atau positif, berarti tanaman cengkeh masih 

layak untuk diusahakan secara 

berkesinambungan. Dan Internal Rate of Return 

(IRR) menunjukkan nilai IRR 38,40 % (S1) 

Satuan Lahan 1;  nilai IRR 34,78 % (S2) Satuan 

Lahan 2,  4, (10); dan nilai IRR 30,26 % Satuan 

Lahan 3, 5, 6, 7 8, (9, 11, 12, 13 dan 14). Nilai 

IRR menunjukkan positif, berarti tanaman 

cengkeh masih layak secara terus menerus 

dikembangkan. 
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